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Kowdlsi Glodal

« Perekonomian Global masih
stagnan
kebijakan monoter yang berbeda

* rendahnya investasi, karena risiko
maupun over produksi

 Rendahnya konsumsi akibat daya
bell

 Rendahnya harga komoditas
» Ketidakstabilan geo politik



Kowdlsi Glodal

Ekonomi China mengalami pelemahan, juga
terjadi financial shock

Negara-negara penghasil minyak sedang
mengalami kesulitan keuangan, sehingga
mengalami defisit anggaran

Banyak perusahaan minyak yang bangkrut
karena harga minyak jatuh

Terlalu bereakhsinya the Fed

Negara timur tengah sedang mengalami
masalah perang, korea utara yang
menylapkan nuklir



Kowdlsi Glodal

masih terjebak dalam ancaman risiko hutang.
Meskipun Irlandia, Portugal, dan Spanyol telah
keluar dari program bailout kemudian disusul oleh
Cyprus,

tetapi rasio hutang terhadap PDB di negara-negara
tersebut masih di kisaran 100 persen lebih.

Saat ini Eropa melakukan cetak uang untuk
melakukan kegiatan ekonomi nya, yang sifatnya
hanya sementara

Jepang sulit menerima tenaga kerja dari luar,
sehingga negaranya mengalami stagnan karena
pada usia aging,

keglatan ekonomi banyak didanai oleh
masyarakatnya, sehingga terjadi resesi



Progpek Ekonomi Global

TABLE 1.1 Global real GDP growth! :
st i Global Economic Prospect (WB) ;... s srorence o
June 2015 projections)
| 2013 2014 2015e 20161 20171 20181 [ 2015e 20181 20171 |
24 26 24 28 3.1 3.1 0.4 -0.4 0.1
High income? 1.2 1.7 1.8 241 21 241 03 -0.2 -0.1
United States 1.5 24 25 27 24 22 0.2 -0.1 0.0
Euro Area 02 09 1.5 1.7 1.7 16 0.0 -0.1 01
Japan 16 0.1 08 1.3 09 13 0.3 -04 -03
United Kingdom 22 29 24 24 22 2.1 0.2 02 0.0
Russia 1.3 0.6 -38 0.7 13 15 -11 -14 -1.2
ing countries? 53 49 43 48 53 53 -04 -0.8 -0.2
ast Asia and Pacific 74 6.8 64 6.3 6.2 6.2 0.3 -04 -04
China 7.7 7.3 69 6.7 6.5 65 0.2 0.3 -04
Indonesia 56 5.0 47 53 55 55 0.0 -02 0.0
Thailand 28 09 25 20 24 27 -1.0 -20 -1.6
Europe and Central Asia? 39 23 21 30 35 35 03 04 -0.2
Kazakhstan 6.0 44 09 11 33 34 08 -18 -08
Turkey 42 29 42 35 35 34 1.2 04 -02
Romania 35 28 36 39 41 40 06 0.7 06
Latin America and the Canbbean” 3.0 15 0.7 0.1 23 25 -15 -23 -06
Brazil 30 0.1 -3.7 -25 14 15 -24 -36 -0.6
Mexico 14 23 25 28 3.0 32 -0.1 04 -05
Colombia 49 46 3.1 30 33 35 -0.4 -09 -09
Middle East and North Africa 06 25 25 51 58 5.1 0.1 14 20
Egypt, Arab Rep.? 21 22 42 38 44 48 00 -07 -04
Iran, Islamic Rep. -19 43 19 58 6.7 6.0 0.9 38 47
Algena 28 38 28 39 40 38 0.2 0.0 0.0
South Asia 6.2 68 7.0 73 7.5 75 -0.1 0.0 0.0
India? 6.9 7.3 73 78 7.9 79 0.2 -0.1 -0.1
Pakistary ¢ 44 4.7 55 55 54 54 -05 18 09
Bangladesh? 6.1 6.5 6.5 8.7 6.8 68 0.2 0.0 0.1
Sub-Saharan Africa? 49 46 34 42 47 47 -0.8 -0.3 -03
South Africa 22 1.5 13 14 16 16 0.7 -0.7 -0.8
Nigeria 54 6.3 33 46 53 53 -1.2 -04 -0.2

Anaola 68 39 a0 aa  as as 45 08 -13



Negara

Amerika Serikat

Kawasan Euro (15
Negara)

Jepang

Cina

Indonesia

Proyeksi Proyeksi
2015 2016
3,1 3,6

2,6
1,5

0,6
6,8
7,3
4,6
4,7

Proyeki Lhonemi 2016

2,8
1,6

1,0
6,3
7,5
5,0
5,1

Pada 2016, IMF proyeksi
pertumbuhan ekonomi dunia
sekitar 3,6 persen. Ekonomi
Amerika Serikat diproyeksi naik
2,8 persen; Jepang 1 persen;
China 6,3 persen; India 7,5
persen; Asean 5 persen; dan
Indonesia 5,1 persen.






Transmisi komomi Global ke lndonesia (2)

Jalur Investasi

Penyerapan tenaga

e Konsumsi RT

Investasi Langsung Lapangan Kerja

_ Investasi Langsung Permintaan kredit
Ekonomi Global

Investasi Portofolio Nilai Tukar
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Inflasi di daerah menurun

Menurunnya inflasi di daerah didorong rendahnya tekanan inflasi di Kalimantan dan
Jawa..

= |nflasi Kalimantan pd Jan 2016 sbsr 0,33% (mtm), diikuti inflasi Jawa & Sumatera msg-MSG
sbsr 0,50% (mtm).

= Rendahnya inflasi Kalimantan didukung koreksi harga komoditas daging ayam ras dan cabai
merah serta angkutan udara. Koreksi harga daging ayam ras disebabkan upaya Pemda
menjaga pasokan a.l melalui intervensi pasar penyeimbang

Sebaran Inflasi Daerah (Jan 2016)

Intlasi nasional 0.51 % (mtm)
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Jektor Ketenagakerjaan

20131 20142 2015

Jenis Kegiatan Utama Satuan

Agustus Februari Agustus Februari Agustus
(1) (2) (3) (4) (9) (6) (7

1. Angkatan Kerja Juta orang 12017 125,32 121 87 128,30 122 .38
Bekera Juta orang 112,76 1817 114,63 120,85 114,82
Penganggur Juta orang 7.4 7,15 1,24 {45 7,56
2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja % 66,77 69,17 66,60 69,50 65,76
3. Tingkat Pengangguran Terbuka % 6,17 b 10 594 5,81 6,18
4 Pekerja tidak penuh Juta orang 37,74 36,97 35177 35,68 34 31
Setengah penganggur Juta orang 11,00 10,67 9,68 10,04 9,74
Paruh waktu Juta orang 26,74 26,40 26,09 25,64 24 b7

« Sektor ketenagakerjaan memburuk. Hal ini tergambar dari lonjakan tingkat pengangguran terbukam dari 5,81 persen pada Februari 201
menjadi 6,81 persen pada Agustus 2015,

«  Tingkat Partisipasi kerja pun menurun dari b9, persen pada Februari menjadi 6,76 persen pada Agustus 201,

«  Pemerintah harus mampu mengelola pekerja tidak penuh agar mereka tidak menjadi penganggur.



Proyeksi Indikator Ekonomi 2016 INDEF

S diator Nogr | pemerimah
5,3

Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,0

Nilai Tukar Rp/USS 14.000 13.900
Defisit Transaksi Perjalan terhadap PDB (%) -1,8 NA
Tingkat Inflasi (%) 5,0 4,7
Tingkat Pengangguran Terbuka/TPT (%) 6,1 5,5
Tingkat Kemiskinan (%) 11,1 10,0




Pertumbuhan Sektoral

Secara sektoral, kenaikan pertumbuhan ekonomi blm merata...

Kenaikan pertumbuhan terutama ditopang oleh sektor konstruksi terkait proyek
infrastruktur dan sektor jasa, sementara lapangan usaha lain, termasuk manufaktur,
belum tumbuh kuat...

Pertumbuhan Ekonomi Sisi Lapangan Usaha

%Y-0-Y, Tahun Dasar 2010

2015

Sektor 2014 . m mm v 2015
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 4.24 4.01 6.86 3.34 1.57 4.02
Pertambangan & Penggalian 0.72 -1.32 | -5.20 | -5.66 | -7.97 -5.08
Industri Pengolahan 4.61 4.01 411 4.51 4.35 4.25
Listrik, Gas & Air Bersih 5.57 1.73 0.76 0.56 1.81 1.21
Pengadaan Air 5.87 5.39 7.76 8.75 6.77 717
Konstruksi 6.97 6.03 5.35 6.82 8.24 6.65
Perdagangan Besar & Eceran, & Reparasi Mobil & Motor 516 4,12 1.70 1.39 2.77 2.47
Transportasi dan Pergudangan 7.36 .78 5.92 7.26 7.67 6.68
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 577 3.37 3.75 4.48 579 4.36
Informasi dan Komunikasi 10.10 | 10.09 9.66 10.74 | 9.74 10.06
lasa Keuangan 4.68 857 2.63 10.36 | 12.52 8.53
Real Estat 5.00 5.26 5.03 478 4.25 4.82
lasa Perusahaan 9.81 /.36 /.64 7.63 813 7.69
Administrasi Pemerintahan 2.38 4.73 6.29 1.27 6.70 4.75
Jasa Pendidikan 5.55 5.03 11.71 8.08 5.32 7.45
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Lainnya 7.96 7.14 7.48 6.33 7.44 7.10
Jasa Lainnya 8.93 7.98 8.06 8.11 8.15 8.08
PDB 502 473 4.66 474 504 479

Sumber : BPS

B Eanik muDonESIA



KOO EXONOHY

Tahun 2009-2013 Tahun 2014-sekarang
Harga Komoditas naik «  Harga komoditas turun
Amerika Cetak Uang «  Amerika berhenti cetak uang
« (apital outflow cukup tinggi
(apital inflow tinggi «  Nilai Tukar Rupiah terhadap US § melemah

«  Ekspor menurun
ilai tukar rupiah terhadap US § menguat *  Impor tidak significan turun
Ekspor meningkat
Impor meningkat
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Kondlii LRomomi

Tahun 2009-2013

Tidak ada kenaikan BBM dan Listrik
Harga bahan pangan lebih murah
Daya Beli meningkat

Pertumbuhan Meningkat

Tahun 2014- sekarang

Ada Kenaikan BBM dan Listrik
Harga bahan pangan lebih mahal
Daya beli Menurun

Pertumbuhan Menurun

Masalah perpajakan
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Harga minyak memberi tekanan ke harga komoditas non migas...

Turunnya harga komoditas non migas juga didorong oleh pelemahan ekonomi
Tiongkok dan peralihan strategi investasi ke pasar uang....

= Harga minyak berkorelasi positif dengan harga komoditas lainnya.
= Penurunan harga komoditas nonmigas juga terjadi karena adanya shifting investasi dari komoditas
(asset class) ke aset USD, sejalan dengan ekspektasi normalisasi kebijakan moneter AS.

Pertumbuhan Harga Komoditas Ekspor Indonesia

Pertumbuhan

Komoditas Satuan Desember 2015 Februari 2016
Q1'1e Q2'16 Q316 Q416 2015 2016 2017 AQ1'le Q216 Q3'16 Q416 2015 2016 2017
Tembaga  |USD/Metric -15.7, -20.9 -13.6 -136/ -183| -15.9 0.7 -24.7 -28.1 -17.6 -11.1] -19.5( -20.4 0.5

Batubara  |USD/Metric] -26.6] -26.1| -23.2| -161] -246/ -23.0f 15  -205 -22.1] -220[ -169| -24.7 -204] 13
PalmOil  [MYR/Metric 2.6 4.9 02 -117] -82 -10[ 27 -2.2 1.1 6.6 00 -89, 14 15
Karet USD/kg -4.3 -8.5 1.5 36/ -173| -19] -56/ -159] -215| -141 -0.2] -20.2] -12.9] -5.6
Nikel USD/Metric]  -33.2)  -283| -113 -7.8/ -276 -202] 10 -415] -35.1  -199 -9.7| -28.7] -266f 10
Timah USD/Metric] ~ -22.8] -161| -15.8) -184| -264 -183| 0.0 -344| -23.1] -207 -20.6] -26.7] -24.7] 0.0
Alumunium |USD/Metric]  -21.0] -196) -114 -14/ -110] -133] 05 -231] -219 -134 -6.2| -10.6| -162| 0.3
Kopi USD/Pound -285 -16.2 -3.3 78 -259| -101] 00] -352| -242] -132 -6.8) -243] -199] 7.8
Others -1.8 -1.7 -16 -14/  -47] -16] -03 -0.4 -0.8 -1.0 07 -41 070 0.0
IHKEI NM 8
IHKEI NM Total

m RAMYK INDOR®IESIA



Penduduk Indonesia mirip Jepang tahun 1950

Potensi Struktur

Indonesi | lepang Penduduk
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Avw"a"" View Distribusi Penduduk Indonesia




Laju Pertumbuhan Pengeluaran Per Kapita, 2008-2012

| [ 2008-2012 growth

=== Growth in mean

10.0 -
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1 15 29 43 57 71 85 99
Percentiles
Miskin Rentan Menengah Atas
29 juta 70 juta 100 juta 50 juta
. . . i
Penanggulangan & Perlindungan Sosnal' Perlindungan Sosial, Iklim : Iklim Usaha
Kemiskinan | Usaha & Akses Pasar :

Pemberdayaan Masyarakat
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400004

300004

Pendapatan Per Kapita

200004
100004

Pendapatan Per Kapita Indonesia
Versi Badan Pusat Statistik

. 35000

27487

a

2011 2012 2013 2014
Tahun

Badan Pusat Stafistik (BFP3)

Pendapatan per Kapita Indonesia (dalam ribu rupiah).
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100000+
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700004
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Income Per Capita
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200004
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50000 [l

o

Perbandingan Income Per Capita
Pada Tahun 2013 (dalam US Daollar)

93825

1 2 3 4 5 6 7 8
Negara
sumber: hitp:/data worldbank.org | www.adrianoize.com

Amerika Serikat :

UK (Inggris)
Rusia :
Australia :
Jepang :
China:
Korea Selatan :
Arab Saudi :
Qatar :
Thailand :
Malaysia :
Indonesia :
Timor Leste :

US$ 51.749,- /thn
US$ 38920,- /thn
US$ 14307,- /thn
US$ 67442,- [tahun
US$ 46731,- /tahun
US$ 6091,- /tahun
US$ 22590,- /tahun
US$ 25136,- /tahun
US$ 93825,- /tahun
US$ 5480,- /tahun
US$ 10432,- /tahun
US$ 2750,- /tahun
US$ 1068,- /tahun
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Secara spasial, perbaikan ekonomi ditopang Jawa & Sumatera...

Membaiknya pertumbuhan ekonomi Jawa dan Sumatera didorong realisasi
percepatan proyek infrastruktur ...

» Pertumbuhan ekonomi Jawa membaik didorong oleh realisasi percepatan proyek infrastruktur
pemerintah berskala besar seperti pembangunan waduk, pelabuhan, bandara, dan transportasi
massal.

» Perekonomian Sumatera tumbuh meningkat juga didorong oleh realisasi proyek infrastruktur,
seperti pembangunan tol, pembangkit listrik, dan berbagai sarana penunjang ASEAN Games 2018.

Pertumbuhan Ekonomi Daerah Triwulan IV 2015

- PDB Tw IV 2015 :5,04%

PDB 2015 :4,79% gPDRB > 7%
6% < gPDRB < 7%
5% < gPDRB < 6%
4% < gPDRB = 5%
gPDRB < 4%
gPDRB negatif

() BANK INDONESIA



Jumlah Penduduk
Usia Muda (<15

Jumlah Penduduk
Usia Produktif {15-64

Jumlah Penduduk Usia
Mon Produktif (65+

Tahun) Tahun) Tahun)
Aceh 31.92 64.22 3.87
Sumatera Utara 33.16 62.85 3.95
Sumatera Barat 31.83 62.42 5.75
Riau 33.07 64.34 2.60
Jambi 30.47 65.94 3.59
Sumatera Selatan 30.18 65.69 4.13
Bengkulu 30.48 65.59 3.93
Lampung 29.36 65.72 4.93
Kepulauan Bangka Belitun 29.40 66.89 3.71
Kepulauan Riau 29.27 68.64 2.08
DKl Jakarta 23.86 73.04 3.10
Jawa Barat 29.18 66.15 4.67
Jawa Tengah 26.23 66.55 7.22
Dl Yogyakarta 21.91 68.51 9.58
Jawa Timur 24.52 68.35 7.13
Banten 259.86 67.28 2.87
Bali 25.82 67.53 6.65
Musa Tenggara Barat 31.07 64.31 4.62
Musa Tenggara Timur 38.99 60.48 0.53
Kalimantan Barat 31.77 64.58 3.64
Kalimantan Tengah 30.87 66.17 2.96
Kalimantan Selatan 29.04 67.30 3.66
Kalimantan Timur 30.51 67.06 2.43
Sulawesi Utara 27.78 66.58 5.64
Sulawesi Tengah 33.14 63.19 3.67
Sulawesi Selatan 30.82 63.62 5.55
Sulawesi Tenggara 34.95 61.18 3.87
Gorontalo 4.48 50.40 5.12
Sulawesi Barat 78.01 13.00 8.99
Maluku 36.07 59.83 4.10
Maluku Utara 35.50 61.55 2.94
Papua Barat 34.59 65.23 0.18
Papua 35.00 63.97 1.03
Indonesia 28.87 66.08 5.05

Wia Produktif Memurut
Provinyi
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Realisasi Penerimaan Perpajakan

Update realisasi sementara Penerimaan Perpajakon APBNP 2015 mencapal 83,3%.

2014 2015
Penerimaan Perpajakan KPP % th Real o tha
e a ealisasi t

(triliun Rupiah) APBNP o e APBNP R (s
1. PPh Migas 83,9 874 | 1042 49,5 49,7 100,3
2. Pajak Non-Migas 988,5 897,7 90,8 1.244,7 1.011,1 81,2
a. PPh Non-Migas 4860 4587 a4 4 629.8 5526 87,7
b. Pajak pertambahan nilai 4756 4092 BG.0 576.5 4237 735
c. Pajak bumi dan bangunan 21,7 23,5 108,0 26,7 29,3 109,6
d. Pajak lainnya 52 6.3 1215 11,7 56 475
3. Bea dan Cukai 1737 161,7 931 195,0 1796 921
a. Cukai 1175 118,1 100,56 145,7 144 6 99,2
b. Bza masuk 3587 323 90,6 ar.z 3.2 839
c. Bea Keluar 206 113 55,0 12,1 37 309
TOTAL 1.246,1 1.146,9 92,0 1.489,3 1.240,4 833

Ada extra penerimaan perpajokan tahun 2015 dari :
1. ljon PPH 2. ljon Cukai 3. Hasil revaluasi aset 4. Penundaan pembayaran restitusi pajak



Realisasi Penerimaan Pajak tahun 2015 per pasal

Ada kenaikan yg signifikan dari
November ke Desember

penerimaan pajak juga dipengaruhi oleh perlombatan perekonomian dan rendahnya hargo komoditas

2014 2015
H H i [
Jenis Pajak Realisasi % thd Realisasi b, thd
APBN-P | 5 d 31 Des apenp | Y APBN-P | 54, 31 Des apene | Y
2014 2015

A. PPh MNonmigas 486,0 4587 84,4 9.8 6208 5h2.6 arr 20,5
1. PPh Pasal 21 105,7 105,6 100,0 17,2 126.8 114.5 80,2 84
2. PPh Pasal 22 8.0 7.2 811 &0 8.6 8.5 a7.a 17,0
3. PPh Pasal 22 Impor 427 3485 4z 4 8,6 57.1 40,3 70,5 20
4, PPh Pasal 23 26,0 255 58,0 14,8 335 27,8 833 9,3
5. PPh Pasal 25/29 OP 2.1 4.7 91,8 (8,3) 5.2 8,3 1584 748
. PPh Pasal 25/2% Badan 181,7 1493 82,2 [3,2) 2209 185,2 83,8 241
7. PPh Pasal 26 32,9 394 1200 41,0 49.8 48,2 96,9 222
&. PPh Final 839 473 104,1 220 126.8 19,7 94 4 KT
9. PPh Monmigas lainnya 0.0 0.1 205,85 136,2 0.1 0,2 2876 1123

2014 2015
Realizasi %% thd -0y Realizasi % thd -y
Jenis Pajak APEN-P s.d 31 Daes APBN-P sd. 31 Des
2014 APBN-F 2015 APBM-P

B. PPN dan PPnBM 4756 408,2 aBE.0 &,4 578.5 4237 73.5 3,5
1. PPN Dalam Meger 2748 241.2 ar.g 6.3 338.2 2800 B2.8 16,1
2. PPM Impor 176, 7 162.3 86,2 8.6 207.5 130.1 827 {14,6)
3. PPnBM Dalam Megeri 15,1 10,2 67,6 (11,3) 10,3 0.3 48,0 (9,3)
4. PPnBEM Impor 8.4 5.3 63,5 (26, TH 10,8 4.0 ar.a {24,9)
5. PPN/PPREM Lainnya 0,6 0,2 25,8 16,3 0,7 0,3 41.3 ¥7.6




PERKEMBANGAN TRANSFER KE
DAERAH DAN DANA DESA 2004-2015

TREKAN SUPIR

2005

Rp150,5T

2007

Rp253,3 T

2008

Rp292,4 T

2009 Rp308.6 T

Rp344,7 T

Rp4113 T

X2

Rp480,6 T
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Dapat tercermin dana transfer ke
daerah semakin besar, sehingga
dalam menganggaran
penerimaan jangan sampai
terlalu tinggi, karena
pengeluaran ke daerah akan sulit
disesuaikan, akibatnya defisit lah
yang akan meningkat.
Pengalaman tahun 2015 jangan
sampai terulang



lur-low Penting

Kondisi Ekonomi global masih akan mengalami kesulitan
dalam waktu yang cukup panjang, bahkan China pun
mengalami masalah dengan financial shock, dan akan
mengubah dari negara berbasis investasi ke berbasis
konsumsi dan jasa

Mata uang di semua negara masih akan mengalami
ketidakpastian, karena adanya capital inflow maupun capital
outflow

Harga komoditas termasuk oil masih akan mengalami
penurunan sehingga banyak terjadi ketidakseimbangan
keuangan negara, juga perusahaan-perusahaan
multinasional (incl Brazil, Saudi, Russia, Venezuela, African.



* Terjadi persoalan geopolitik di beberapa negara
— Afghanistan, Nigeria, Pakistan and Syria
— Egypt, Tunisia, Turkey
— Cameroon, Chad, Kenya, Mali, Niger, Nigeria
— .... North Korea



Indonesia perlu fokus pada kebijakan ekonominya, tidak perlu
terlalu banyak tetapi minim implementasi

Pendekatan pada revolusi industri perlu terus dilanjutkan
Kebijakan stimulus yang lebih fokus perlu dilakukan, serta
budget manajemen yang lebih baik (Tax reform, Tax Amnesty,
Development expenditures, transfer ke daerah

Mengubag opex menjadi capex

Kredit KUR jangan sampai salah sasaran karena bisa moral
hazard

Perlu koordinasi fiscal dan moneter, juga sektor riil sehingga
penurunan suku bunga kredit dapat meningkatkan investasi,
namun tidak menganggu likuiditas






